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RINGKASAN 

HAFIDA DWI RUSHADY. Analisis Tingkat Kerawanan Banjir Berbasis 

Sistem Informasi Geografis di Sub DAS Tebing Siring DAS Tabunio Kabupaten 

Tanah Laut. Dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si., selaku 

Dosen Pembimbing I dan Ibu Dr. Ir. Hj. Eko Rini Indrayatie, M.P. selaku Dosen 

Pembimbing II. 

Penelitian berlatar belakang adanya hasil analisis tingkat kerusakan DAS 

tahun 2009 pada DAS-DAS di wilayah kerja BPDAS Barito diketahui bahwa DAS 

Tabunio termasuk dalam DAS prioritas penanganan kedua di Provinsi Kalimantan 

Selatan karena dianggap sebagai salah satu DAS yang kritis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat skor parameter untuk menentukan potensi 

kerawanan banjir di Sub DAS Tebing Siring , membuat peta sebaran potensi tingkat 

kerawanan banjir, dan menentukan penanganan tingkat kerawanan banjir di Sub 

DAS Tebing Siring.  

Metode yang digunakan yaitu purposive sampling, skoring dengan overlay 

union. Purposive dilakukan untuk pengambilan sampel infiltrasi. Skoring pada 

aplikasi GIS merupakan pemberian bobot ataupun nilai terhadap polygon peta 

masing-masing parameter dalam suatu rangkaian analisis spasial. Parameter curah 

hujan, kelerengan, tata air (kerapatan aliran, debit air, dan infiltrasi), lahan kritis 

dan manajemen penggunaan lahan kemudian ditransformasi ke dalam skor dan 

bobot berdasarkan perannya terhadap proses kerawanan banjir, selanjutnya 

dilakukan overlay (penggabungan attribute) proses overlay dengan tools ”union” 

pada Arcgis sehingga 7 shp tersebut tumpang tindih menjadi 1 shp.  

Menggunakan overlay seluruh parameter tersebut di atas dan menghitung 

masing-masing titik yang telah dihasilkan menggunakan rumus yang telah 

dikelompokkan untuk dapat menghasilkan data dan peta daerah rawan banjir. 

Hasilnya didapatkan data peta kerawanan banjir dari penggabungan (overlay) data-

data attribut tersebut yang telah sesuai kemudian diberi layout. Hasil penelitian 

dengan tujuan penelitian yang pertama yaitu, hasil skor dalam menentukan tingkat 

kerawanan banjir dari masing-masing parameter antara lain parameter penggunaan 

lahan didominasi oleh perkebunan seluas 5.457,66 ha, sedangkan hutan hanya 
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seluas 2.091,71 ha. Hasil nilai skoring didominasi kriteria kurang baik mendapatkan 

skor 4. Parameter curah hujan nilai skoring untuk tingkat kerawanan banjir Sub 

DAS Tebing Siring termasuk dalam golongan agak rendah yaitu skor 2 karena 

ketiga kelas curah hujan yang didapatkan  masih dalam interval 2.500-3.500 

mm/tahun.  

Parameter kelerengan Sub DAS Tebing Siring didominasi oleh kelerengan 

kategori tinggi yaitu >21% seluas 4.463,702 ha mendapatkan skor 5. Hasil 

perhitungan parameter kerapatan aliran di  Sub DAS Tebing Siring maka diperoleh 

nilai kerapatan 2,21535 km/km². Skoring dari parameter kerapatan aliran di  Sub 

DAS Tebing Siring dengan nilai 4, karena termasuk dalam kategori agak rendah 

0,25-8,50 km/km². Parameter debit air dihasilkan rata-rata nilai debit air pada 

bagian hulu DAS Tabunio yaitu Sub DAS Tebing Siring  sebesar 3,43 m³/det 

(Akbar, K. 2022) maka mendapatkan nilai 1 dengan kategori baik karena 

mendapatkan hasil debit air antara <50. 

 Hasil ada parameter Infiltrasi pada tutupan lahan perkebunan karet yaitu 

42,14 mm/jam yang termasuk dalam kategori sedang nilai skoring 3. Pengambilan 

data dibawah tutupan lahan semak belukar mendapatkan nilai sebesar 30,06 

mm/jam yang masih dikategorikan dalam tingkatan sedang dan mendapatkan nilai 

skoring 3. Data yang diambil dibawah tutupan lahan hutan yang kategorinya 

termasuk agak cepat dengan nilai 89,16 mm/jam dan mendapatkan nilai skoring 2. 

Nilai yang agak lambat yaitu hasil pengambilan data dibawah tegakan sawit dengan 

nilai 6,42 mm/jam mendapatkan nilai skoring 4.  

Hasil skoring yang termasuk dalam dalam kriteria potensial kritis dengan 

mendapatkan skor 2 terdapat pada beberapa tutupan lahan antara lain lokasi 

perkebunan sawit unit lahan 1, perkebunan sawit unit lahan 2, perkebunan sawit 

unit lahan 3 dan perkebunan sawit unit lahan 5. Hasil skoring yang termasuk dalam 

agak kritis hanya tedapat pada lokasi perkebunan karet unit 6 mendapatkan nilai 

skoring 3. Lokasi unit lahan alang-alang unit 7 dan perkebunan karet unit 8 

termasuk dalam nilai skoring 4 dalam kategori lahan yang kritis. Lokasi dengan 

kategori sangat kritis hanya terdapat pada lahan terbuka unit 4 mendapatkan nilai 

skor 5 untuk penentuan tingkat kerawanan banjir. 
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Kesimpulan yang didapatkan dari tujuan kedua yaitu sebaran tingkat 

kerawanan banjir di Sub DAS Tebing Siring tingkat tertinggi yaitu seluas 7.414,115 

dengan kategori kurang rawan menyebar rata pada lokasi tebing siring 1, tebing 

siring 2, dan tebing siring 3. Tingkat kerawanan banjir ketagori rawan menjadi 

terluas kedua yaitu 817,7462 ha, dan ketegori agak rawan seluas 740,361 ha. 

Tingkat kerawanan banjir dengan luasa terkecil dengan kategori tidak rawan yaitu 

seluas 470,0998 ha. Kesimpulan untuk tujuan ketiga yaitu menerapkan sistem 

pertanian metode teras (bertingkat) di lokasi yang memiliki tingkat kelerengan 

sangat curam sehingga dapat  mengurangi pengaliran dan erosi tanah dari daerah 

pertanian, menerapkan sisten wanatani (agroforestry) dengan menggabungkan 

hubungan proporsi tanaman tahunan dan semusim yang ideal sesuai dengan kondisi 

kelerengan dilokasi karena jika erosi berkurang maka tingkat kerawanan banjir 

dapat berkurang.  
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